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ABSTRAK
Penelitian ini bertuiuan tmtuk mengetahui pengaruh penggunaan gelombang mikro padatelepon seluler terhadap gerak motorik menc_it serta ripbmeitasinya dalam pembelajaran Fisikadengan pendekatan W,!j sLa yang dilakukan ii"["n- 
"oro 
mengamati kemampuan wa1uberenang mencit setelah dtberi perlikuin radiasi gelo*b"oos mikro. penelitian pendidikan dengandesain quasi eksperimen di s'IdA. Penelitian pJndidikan'diol*k* dengan melakukdn prosespembelaiaran menggunaknn pendekatan sTM.Penelitian sains laboratoriu* *"niniukkan hasilyang signifikan pada rata-rata wahu kemampuan b"riang yaitu pada jarak I cm (Kontror:379-9, p:201-1 detik, p2:172.2 detii, p3:113.1 detik) dan pada jarak 2 cm (Kontrol:378-8 detik' Pt:235.1 detik P2:197.6 detik, p3:1g3.5 detik).Kesimpulan:1. pemberianGelombang Mikro pada Telepon seluler lqlengaruh oni* iarak dan wiktu terhdap gerakMotorik mencit yaitu t"*okin dekatiarak d;* t;r',l"kt"i'o*o p"*terian gelombang milwo dapatmenurunkan kemampuan motorik pada mencit.2. Pada imptementasi pendidikan terdapatp^u!"d!ry yang signifikan antya-4eningkatan hasil belajar dengan menggunakan pendepatansains Telonlogi dan Masymatratt'rW "dibandingtran ii-oaoiiroo troii"nsiorat dengan sig0'006<a'05' Hal ini knrena 4gngg! i"rgg*r* Pendekatan srM siswa dapat berpikir secaraglobal dalam memecahkan *^itdrir;[ nasigryJ ii*f ir**asional sesuai dengan kodarkemampuan berpikir dan bernalarnya. Peserta d:dj! dibt;bing untuk memiliki kepekaan terhadapmasalah-masalah di masyarakot dan berperan aHif wrtuk turuT mencari pemecahannya.
Kqta kunci: Gelombang mikro, hanphone, gerak motorik mencit, penderatan srM.
1. PENDAHULUAN
Dalam kehidupan manusia dewasa ini,_dengan adanyaperkembangan ilmu dan teknologimenyebabkan peralatan listrik makin banyak diguriakan urrirk *"*peroleh kemudahan maupunkenikmatan' Peran listrik makin banyak digunakan dalam berbagai prasarana kehidupan antara laindalam bidang kedolceran (kesehatan), tranlpo.tasi, k;;;r;k;;idan manufaktur, sehingga disekitarkita dikelilingi oleh medan erekrromagnetik iT,rana, 2008i 
-
Penggunaan alat-alat yarg tt 
"nghasilkan medan elektromagnetik baik sebagai dampaksamping maupun pemanfaata, 
-"dun el&tromagnetik itu sendiri sudih demikian meluas sehinggatingkat paparan medan.elektuomagnetik juga meningkat. penggunaan yang demikian meningkatsesuai dengan bertambah banyaknya tebutu_lan temiatadiiil; pula dengan ramainya pertanyaanakan dampak negatif me.dan il"ktto*ugnetik terhadap t"r"rruiuo.gelombang elektromagnetik darialat-alat tersebut termasuk radiasi elektrimagnetik nonpengion (Anies ,2006).Gelombang mikro merupakan gelombang '.uiio i"rg* frekuensi paling tinggi(SHF:Super High Frekuensi), yaitu 3 dg, e i rCrzl.t]elombang mikro dihasilkan olehperalatan yang dinamakan tabung klystron. Kegunaanya aahau sebagai penghantar energi panasyang digunakan pada oven gelombang mikro llimowave ou""l ,nt t memasak makanan lebih
::r.1j":iff:.liT,:.;^1""*:::^y:1,:grah pada anten3 RADAT{(Radio o",""ii", 
",d Ranging),nrku, .if., p",nurrrutu; ,"p".f halnya pada binata;; ffi?jii"*
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yang menggunakan ultrasonik untuk penginderaan. Gelombang mikro juga digunakan sebagai alat
komunikasi seperti pada telepon seluler
Salah satu teknologi yang saat ini sedang trend dan digemari masyarakat Indonesia adalah
Handphone (HP). Saat ini handphone bukanlah suatu hal yang dianggap mewah atau langka lagi.
Handphone sekarang sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Dari kalangan bawah
sampai kalangan atas sudah menggunakan handphone. Disamping harga yang ditawarkan cukup
terjangkau, berbagai fitur Handphone juga diberikan sebagai penunjang majunya teknologi.
Handphone yang awalnya hanya sekedar digunakan sebagai telpon dan SMS saja. Namun dengan
semakin berkembangnya teknologi, sehingga perangkat Handphone semakin lengkap mulai dari
Game, Mp3, Kamera, Radio, dan koneksi Internet. Bahkan sekarang muncul teknologi baru untuk
melengkapi komponen dari telepon seluler yaitu 3G.
Radiasi gelombang elektromagnetik yang keluar dari emiter telepon seluler secara teoritis
akan berdampak pada tubuh manusia, khususnya bagian kepala disekitar telinga. Paparan radiasi
gelombang elektromagnetik dapat mempengaruhi kesehatan jika melebihi ambang batas. Potensi
gangguan kesehatan yang timbul akibat pajanan medan elektromagnetik ini dapat terjadi pada
sistem syaraf, sistem kardiovaskular, dan sistem endokrin (Rahmatullah. 2009).
Penelitian yang dilakukan oleh Baafai. (2003) terhadap mencit diperoleh pada kerapatan
arus antara 1 -10 mA/m ada efek biologis, namun tidak cukup berarti. Kerapatan arus antar 10-
100 mA/m terbukti adanya efek biologis pada sistem -sistem penglihatan (visual) dan syaraf.
Kerapatan arus antara 100-1000 mA/m : hasil-hasil menunjukan adanya stimusi pada jaringan-
jaringan yang peka, dan terdapat kemungkinan, gangguan pada kesehatan tubuh. Kerapatan arus >
1000 mA/m : dapat menyebabkan ekstrasystoles dan ventricular fibrillation (gangguan kesehatan).
Penelitian menggunakan medan listrik statis memberikan pemajanan pada tikus jantan dan
terlihat bahwa pada tingkat paparan 6 kV/l0cm dan 7kVl10cm selama 1 jam per hari, 30 hari terus
menerus, menimbulkan penyusutan berat testis, kerusakan sel tubulus seminiferus dan terjadinya
kelainan kongenital pada anak seperti mikroftalmia, bulu kasar di sekitar kepala, penyempitan
gelang panggul dan kelainan preputium like-testis (Mansyur, 1998), selain itu menghambat proses
spermatogenesis mencit (Qadrijati dan Puspita, 2007).
Penelitian lain menunjukkan bahwa potensi gangguan kesehatan yang timbul akibat
paparan medan elektromagnetik dapat terjadi pada berbagai sistem tubuh, antara lain: (1) sistem
darah, (2) sistem reproduksi,(3) Sistem syaraf, (4) sistem kardiovaskular,(5) sistem endokrin,(6)
psikologis , dan (7) hipersensitivitas. Sedangkan manifestasi dari hipersensitivitas dikenal pula
dengan istilah electrical sensitivity, yang menggambarkan gangguan fisiologis berupa tanda dan
gejala neurologis maupun kepekaan terhadap medan elektromagnetik, dengan gejala-gejala yang
khas (siswono,2005). Meningkatnya penggunaan ponsel di masyarakal tentunya akan memberikan
dampak seperti di atas, karena semakin tinggi intensitas penggunaan ponsel, maka makin tinggi
pula intensitas paparan radiasi gelombang yang diterima tubuh.
Guru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norna-norna
kepada generasi berikutnya. Tanggung jawab guru dapat berupa tanggung jawab moral, tanggung
jawab bidang pendidikan, tanggung jawab bidang kemasyarakatan dan tanggung jawab dalam
bidang keilmuan (Mulyasq 2007). Tanggung jawab guru di bidang pendidikan yaitu guru
harus kompeten dalam pengembangan kurikulum dan mengimplementasikannya dalam
pembelajaran mulai dari persiapan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar.
Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan dalam pasal 28 menyatakan bahwa tenaga kependidikan harus memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Kompetensi yang paling berkaitan dengan
peningkatan kompetensi siswa dalam pembelajaran adalah kompetensi pedagogik yang meliputi
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran dan kompetensi profesional yang merupakan
kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.
Dari beberapa informasi diatas peneliti akan mencoba meneliti lebih mendalam mengenai
dampak dari salah satu gelombang elektromagnetik yakni Gelombang Mikro yang dipancarkan
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oleh Handphone dari tinjauan ilmu fisika serta implementasinya pada pembelajaran konsep
Gelombang Elektromagnetik di SMA.
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh waktu penggunaan gelombang mikro dari handphone terhadap gerak
motorik mencit.
2. Mengetahui pengaruh jarak penggunaan gelombang mikro dari handphone terhadap gerak
motorik mencit.
3. Mengetahui pengaruh Pembelajaran dengan pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat
(STM) terhadap hasil belajar siswa pada konsep Gelombang elektromagnetik di kelas X SMA
Negeri 1 Ujan Mas.
Dalam penelitian ini, pada penelitian sains peneliti hanya membatasi pada pengaruh jarak
dan waktu penggunaan gelombang mikro terhadap gerak motorik pada mencit jantan. Sedangkan
pada penelitian pendidikan,, peneliti membatasi pada penerapan pembelajaran dengan Pendekatan
Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) menggunakan media radiasi gelombang mikro pada
telepon seluler untuk meningkatkan hasil belajar fisika pada konsep gelombang elektromagnetik di
kelas X SMANegeri I Ujan Mas
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu penelitian sains dan penelitian pembelajaran.
Penelitian sains merupakan penelitian yang bertujuan untuk menemukan pengaruh jarak dan
waktu pemnberian radiasi gelombang mikro dari Handpone (Telepon Seluler) terhadap gerak
Motorik Mencit (Mus musculus) sebagai hewan uji Dari hasil Penelitian Sains dilanjutkan dengan
penelitian pembelajaran yang merupakan penelitian eksperimen dengan desain quasi eksperimen
(eksperimen semu) tipe Nonequivalent Control Group Design. Dalam penelitian pembelajaran
pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran dengan pendekatan STM menggunakan
media radiasi gelombang mikro pada telepon seluler dan pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensioanal melalui penayangan power point pada konsep gelombang
elektromagnetik di Kelas X SMANegeri I Ujan Mas Kabupaten Kepahiang.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu Penelitian Sains yang dilaksanakan
pada bulan Maret dan April 2014 di Laboratorium Fisika SMA Negeri 1 Ujan Mas dan
Laboratorium Basic Sains Universitas Bengkulu. Sedangkan Penelitian Pembelajaran dilaksanakan
pada Bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2014 di Ruang Kelas dan Laboratorium Fisika SMA
Negeri 1 Ujan Mas.
Gambar i. Rancangan Kotak Radiasi
Alat yang digunakan dalam penelitian Sains adalah sebagai berikut: Mistar plastik 30
centimeter, Kalkulator, Handphone merek Raztel, Alat Ukur radiasi Gelombang Elektromagnetik
(EMF Radiation Tester), Stopwatch, Kotak/ Ruang Radiasi, dan Baskom Air dan Kamera Digital.
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Pada Penelitian Pembelajaran alat yang digunakan adalah menyesuaikan dengan kebutuhan
Pembelajaran pada konsep gelombang elektromagnetik serta instrumen lainnya uituk mengukur
hasil belajar siswa. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit 
.1*tu1
sebanyak 21 ekor yang berumur 9 Minggu dengan massa ra.ta-la,r-25 gram.
Prosedur Penelitian
1. Prosedur Penelitian Sains
a. Pengadaan Bahan (Mencit Jantan yang berusia 9 minggu sebanyak 21 ekor)b. Pengadaan kotak/Ruang uji Radiasi yang berukuran 10cmx 10 cm x l0 x 10 cm
Gambar 2. Tempat Radiasi Gelombang mikro dari Handphone
Kotak uji radiasi tersebut terbuat dari bahan plastik yang sudah jadi dengan ukuran yang
sama seperti gambar 2 diatas.
c. Pemberian radiasi pada mencit yang berada dalam kotak radiasi dengan perlakuan padajarak 1 cm dengan variasi waktu 5 menit, 10 menit dan 15 menit masing-masing
sebanyak 3 ekor menit dengan umur dan maassa yang sama. Kemudian diianjutkan
pemberian radiasi untuk jarak 2 cm dengan variasi ;rktr radiasi 5 menit, 10 menit dan
15 menit.
d. Pengamatan terhadap pengaruh radiasi gelombang mikro terhadap gerak motorik
mencit dilakukan dengan melaksanakan uji ketahanan renang dengan mencatat waktu
lamanya mencit dapat berenang didalam wadah yang berisi air setinggi 25 cm dan
diameter 70 cm , kemudian data dicatat menggunakan lembar observasi langsung pada
sampel.
e. Waktu pemberian radiasi dan pengamatan pengaruh radiasi dilakukan pada malam hari
untuk menghindari pengaruh keramaian dan aktivitas manusia. Antara pemberian
radiasi dan pengamatan pengaruhnya dengan uji kemampuan berenang diLeri jedah
waktu l jam.
f. Pada penelitian ini pemberian perlakuan pada mencit dilaksanakan pada malam hari dari
pukul22.0O sampai dengan pukul23-00 WIB. Perlakuan tersebut dilulangi setiap pekan
pada hari dan waktu yang sama hingga pekan ke empat.
g. Mencatat semua data hasil pengamatan ke dalam tabel datapengamatan.
2. Prosedur Penelitian Pendidikan
a. Men5rusun Perangkat Pembelajaran (RPp)/skenario pember ajaran
b. Menyusun bahan ajar, LKS dan LDS.
c. Men5rusun Instrumen Tes.
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Melaksanakan uji coba Soal tes awal.
Melaksanakan analisis butir soal hasil uji coba tes awal dengan
Menentukan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal.
Melaksanakan tes awal pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol.
Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan STM menggunakan media Handphone
pada kelas eksperimen dan pembelajarankonvensional pada kelas kontrol.
Melaksanakan tes akhir
Melaksanakan analisis Hasil Tes akhir pada kelas Eksperimen dan Kelas kontrol.
Melaksanakan uj i hipotesis pene litian pembelajaran.
3. IIASIL DAI\ PEMBAIIASAN
1. Hasil dan Pembahasan Penelitian Sains
Penelitian ini 
_merupakan pengamatan pengaruh jarak dan lama penggunaan gelombangyik o pada telepon selulerterhadap gerak motorik mencit dan implementari"yl"puau p"*b"tu;*ui
Fisika menggunakan pendekatan Sains Teknologi dan Masyakai (STM). oata sains yang diambilterdili 2 kelompok perlakuan yaitu perlakuan pemberian radiasi gelombang mikro dengan jarak 1
9m dan 2 cm.Masing-masing kelompok terdiri dari tiga kategori *rLt, yrito S menit, l0 menit dan
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Tabel 1. Rata-rata waktu berenang mencit pada jarak radiasi 1 cm
Perlakuan Waktu renang










A:perlakuan selama 5 menit padajarak 1 cm
B: perlakuan selama 10 menit padajarak I cm
C: perlakuan selama 15 menit pada jarak 1 cm
Dari data ta!?l 1 d-i atas menunjukkan rata-ratawaktu berenang mencitjantan pada jarak I
cm. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa Sig O.See lebih besar dari 0.05.
Maka ini menunjukan seluruh data terdistribusi normal dan homogen. Jika data normal dan
homogen maka data di uji dengan ANOVA.Hasil uji ANOVA meninjukan bahwa Sig (0.000)
lebih kecil dari 0.05 dan F tabelnya (9612,4) lebih beJar dari (3.36) pada signifrkansi 5% dan lebih
besar dari {5,67) pada signifikansi I Yo, ini berarti data berbedu.*gut signiirkan maka di la4jutkan
dengan uji BNT atau (LSD). Dari hasil uji BNT atau (LSD) maka diperoilh buh*u setiap periakuan(A,B,C dan konkol) masing-masing berbeda sangat nyata.
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A:perlakuan selama 5 menit pada jarak 1 cm
B: perlakuan selama 10 menit padajarak 1 cm
' C: perlakuan selama 15 menit pada jarak I cm
Gambar 3. Rata-rata waktu berenang mencit pada jarak radiasi 1 cm
Pada gambar 3 tampak persentase lama berenang pada masing perlakuan menurun
dibandingkan dengan kontrol. Pada perlakuan persentasenya menurun mulai dari perlakuan A
hrngga perlakuan C. Semakin lama perlakuan pemberian radiasi gelombang mikro dari telepon
seluler tampak pengaruhnya yaitu semakin berkurangnya kemampuan berenang mencit . Dengan
demikian perlakuan pemberian gelombang elektromagnetik dari telepon seluler memberikan
dampak pada melemahnya kemampuan berenang mencit.
Kemudian untuk perlakuan pemberian radiasi gelombang mikro pada jarak 2 cm dapat
dijelaskan sebagaiman a pada tabel 2 berikut :
Tabel2. Rata-rata waktu berenang mencit pada jarak radiasi 2 cm
Perlakuan Waktu renang










A:perlakuan selama 5 menit padajarak? cm
B: perlakuan selama l0 menit pada jaruk2 cm
C: perlakuan selama 15 menit pada jarak2 cm
Berdasar data pada tabel 2. di atas menunjukkan rata-rata waktu berenang mencit jantan
pada jarak 2 cm. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa 9ig0.227 lebih besar
dari 0.05. Maka ini menunjukan seluruh data terdistribusi normal dan homogen. Jika data normal
dan homogen maka data di uji dengan ANOVA.Hasil uji ANOVA menunjukan bahwa Sig (0.000)
lebih kecil dari 0.05 dan F tabelnya (5733,33) lebih besar dari (3.36) pada signifikansi 5% dan
lebih besar dari (5,67) pada signifikasi 1 %o, ini berarti data berbeda sangat signifikan maka di
lanjutkan dengan uji BNT atau (LSD). Dari hasil uji BNT atau (LSD) maka diperoleh bahwa
perlakuan A, B dan C terhadap kontrol ,masing-masing berbeda sangat rryata.Sedangkan untuk
perlakuan B dan C tidak terlalu berbeda.

















A:perlakuan selama 5 menit pada jxak2 cm
B: perlakuan selama 10 menit pada jank2 cm
C: perlakuan selama 15 menit pada jarak2 cm
Gambar 4.Rata-ratawaktu berenang mencit perlakuan radiasi gelombang mikro jarak 2 cm
Berdasarkan gafik pada gambar 4 tampak persentase lama berenang pada masingperlakuan menurun dibandingkan dengan kontrol. Pada masing-masing perlakuanlebih kecil rata
tatanya dibandingkan le1ean kontrol, persentasenya menurun mulai dari perlakuan A hinggaperlakuan C namun perlakuan B dan C tidak berbeda nyata (sama). Datateisebut men,rrrjjukkan
bahwa semakin lama perlakuan radiasi gelombang milao dari telepon seluler maka menimbulkan
pengaruh semakin berkurangnya kemampuan berenan g ata:u gerak motorik mencit. Dengandemikian perlakuan pemberian radiasi gelombang elektromagn"iik ou.i handphone memberikan
dampak pada melemahnyakemampuan motorik pada mencit yJtu pada aspek kemampuan renang.
Dari hasil analisis data diatas, ternyata radiasi gelombang mikro pada telepon seluler
sangat berpengaruh terhadap gerak motorik mencit, trai ini menunjukkan bahwa pengaruh
gelombang mikro tersebut juga akan berdampak pada manusia kareria pada hakekatrya secara
anatomi dan morfologi manusia dan mencit mempunyai kesamaan sisiem organ . Karena itupengaruh radiasi yang dialami hewan mencit dapat te}adi juga dengan manusia.
Dampak radiasi gelombang elektromagnetik tersebut sejalandengan penelitian Athen4 dkk
(?-000) yang mengungkapkan bahwa:' gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang
dihasilkan dari perubahan medan magnetik dan medan listrik r."*u berurutan, gei"ombang ini dapaiditimbulkan oleh alat-alat elektronik saat dialiri listrik. Alat-alat elektronik [aaa af<frirnyu 
"ku,menimbulkan radiasi elekhomagnetik'.
Paparan radiasi gelombang elektromagnetik ternyata menyebabkan efek secara biologispada manusia- Mekanisme mengenai bagaimana rudiu.i gelombang elektromagnetik blsa
mempengaruhi kesehatan adalah melalui interaksi tubuh dengan gelombang elektromagnetik akan
menginduksi arus listrik dalam tubuh. Secara teori densita. V*E tinggi d-ari arus listrik internal
akan menyebabkan efek biologis akut (Ahlbom dan Feychti"g,zoozy
Hasil penelitian diatas memiliki kesamaan juga dengan hasil penelitian Tarigan (2006)
menyatakan bahwa: (1) Besarnya medan listrik, medan magnetik dan densitas daya yangdihasilkan
ponsel memiliki hubungan berbanding terbalik terhadaplarak.Semakin dekatlarak pengukuran
semakin besar pula medan listrik maupun medan *ugnitik yang dihasilkan, 1i) Sebagii besarponsel menghasilkan medan listrik dan medan magnet lebih besar padaiagian sisibelakang
dalinada sisi depannya. Ini menunjukkan bahwa lebih aman menggunakan poisel di sisi depai
qada saat menerima panggilan., dan (3) Besar medan magnet, 
-"0* listrik n densitas daya danSAR yang dihasilkan ponsel masih relatif kecil dan dibawah batas aman yang ditetapkan olehIRPA dan INCRP, namun perlu untuk memperhatian durasi waktu dalam i"rrigoo*noyu. olehkarena itu masih perlu penelitian lebih lanjut mengenai medan elektromagn"tit. ""
2. Hasil dan Pembahasan Penelitian pendidikan
l
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Gambar 5. Gain hasil belajar siswa
Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga diuji dengan uji-t, untuk mengetahui
perbedaan pengikatan hasil belajar siswa. Dari hasil perhitungan uji-t gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada taraf sgnifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (d0 : 38 diperoleh thit-e : 2.474.
Dan 166"1 : 2,024. Karena tnit*i 166"1 , maka hipotesis nol (Hs) ditolak, dilain pihakhipotesis
alternatif (H") diterima. Berarti terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Dari perbandingan nilai gain postes yang semakin besar arfiara nilai eksperimen di
bandingkan dengan nilai kontrol menunjukan bahwa hasil belajar siswa antara kelompok perlakuan
dengan Model STM memberikan peningkatan yang signifikan sehingga tampak nilai siswa
meningkat dengan baik di bandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan karena pada
kelas eksperimen menjadikan siswa dapat menemukan sendiri jawaban terhadap masalah yang
dihadapi.Situasi pemecahan masalah yang didalamnya berlangsung penguj ian situasi pemecahan
masalah yang didalamnya berlangsung pengujian hip6tesis, dan terdapat variabel-variabel yang
dikontrol secara ketat. Sesuai dengan Mulyasa (2009) metode eksperimen merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan
peralatan laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok.
Proses pembelajaran pada kelas dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
menggunakan pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) membuat guru lebih mudah
untuk menyampaikan materi, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dan siswa bisa belajar
sendiri menemukan konsep yang dipelajari. Penerapan pendekatan STM membawa siswa lebih
melek akan adanya sains dan teknologi yang meningkat secara dramatis sehingga peserta didik
memiliki pemikiran yang luas didalam keterkaitan sains teknologi dan masyarakat guna diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. (Winarni,2012). Pendekatan STM baik diterapkan pada siswa karena
adanya keingintahuan siswa akan sains dan teknologi yang sangat erat kaitannya dengan
kehidupan. Dampak perkembangan sains dan teknologi langsung dapat mereka rasakan sehingga
mereka butuh adanya materi yang mendukung dalam pemanfaatan sains dan teknologi tersebut
guna memperoleh fakta, konsep dalam melalui proses pembelajaran (Winarni,2012).
Senada dengan hasil penelitian Asmirani (2013) mengungkapkan bahwa:" Penggunaan
LKS berbasis sains teknologi dan masyrakat dalam pembelajaran IPA Fisika memberikan pengaruh
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Dari uraian diatas ternyata penerapan pembelajaran dengan pendekatan sains teknologi dan
masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar fisika di SMA. yang disebabkan karena saat kegiatan
pembelaljaran siswa lebih aktif, kreatif serta melek akan adanya sains dan teknologi yang
meningkat secara dramatis sehingga peserta didik memiliki pemikiran yang luas didalam




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
Waktu pemberian radiasi gelombang mikro pada handpone berpengaruh positif terhadap gerak
Motorik mencit yaitu semakin lama pemberian gelombang mikro menurunkan kemampuan
motorik pada mencit.
.Jarak pemberian radiasi gelombang mikro pada handphone berpengaruh positip terhadap gerak
motorik mencit yaitu semakin dekat jarak, maka semakin menurun kemampuan motorik pada
mencit.
Pada implementasi pendidikan terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil
belajar dengan menerapkan pembelajaran dengan pendekatan SainJ Teknologi dan
Masyarakat (STM) dibandingkan metode konvensional dengan sig 0.006<0.05. Hal ini karena
dgngan penerapan pembelajaran dengan pendekatan STM siswa lebih melihat dengan jelas
akan adanya sains dan teknologi yang meningkat secara dramatis sehingga peserta didik
memiliki pemikiran yang luas didalam keterkaitan sains teknologi dan masyarakat guna
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Saran yang bisa kami berikan adalahsebagai berikut:
Bagi masyarakat penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk lebih menjaga kesehatan
dari radiasi gelombang mikro terutama dalam penggunaan handphone.
Peneliti menyadari keterbatasan kemampuannya dalam meneliti pengaruh radiasi gelombang
mikro pada handphone terhadap gerak motorik yaitu kemampuan berenang mencit-karena itu
perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengungkapkan pengaruh gerakhotorik yang lain
sehingga dapat memperkuat hasil penelitian ini.
Penerapan pendekatan Sains teknologi dan masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada konsep gelombang elektomagnetik diharapkan rekan-rekan pendidik dapat menJrapkan
pendekatan ini pada konsep yang lain.
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